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This study aims to investigate the determinants of board characteristics and firm 
performance such of TMT gender diversity, TMT education diversity, TMT nationality 
diversity, TMT size, firm size and firm age of companies’ listed in the Indonesian Stock 
Exchange using agency theory. This Study uses the quantitative approach and multiple 
linear regressions to analyze the data. The target populations of this study are 
manufactured companies registered in Indonesia Stock Exchange in 2012-2016 which are 
equal to 1620 year observations. The study finds that TMT gender diversity, TMT 
education diversity, TMT size, dan firm age affect Return On Asset negatively. On the 
other hand, TMT nationality diversity affect Return On Asset positively. Meanwhile, firm 
size have no effect on Return On Asset.  
 





Tata kelola perusahaan berkaitan dengan proses dan struktur pada 
perusahaan untuk mengambil seluruh tindakan yang diperlukan untuk melindungi 
kepentingan stakeholder. Tata kelola perusahaan yang baik dipusatkan pada 
prinsip akuntabilitas transparansi, keadilan, dan tanggung jawab dalam 
pengelolaan perusahaan. Namun, pemisahan antara pemegang saham dan 
manajemen perusahaan mengakibatkan masalah keagenan (Jensen dan Meckling, 
1976; Byrnes et al., 2003). Karakteristik dewan (board characteristic) perusahaan 
merupakan bagian penting berperan sebagai penghubung antara perusahaan dan 
lingkungannya, menjaga sumberdaya perusahaan (William, 1998) serta berperan 
aktif dalam pengambilan keputusan strategis sebuah perusahaan (Fama dan 
Jensen, 1983; Davies 1999; Kemp, 2006 dalam Bathula, 2008). Menurut 
Unzonwanne (2016) susunan dewan direksi dapat mempengaruhi efektivitas 
keputusan dewan yang akan mempengaruhi kinerja perusahaan. 
Tanikawa, et al. (2017), Ujunwa (2012), Uzonwanne et al (2016) 
melakukan penelitian mengenai pengaruh board characteristic terhadap kinerja 
perusahaan (ROA). Hasil penelitian ada yang menunjukkan terdapat pengaruh 
positif atau negatif bahkan ada yang tidak signifikan antara board characteristic 
terhadap kinerja perusahaan. Terdapat 6 variabel yang dipergunakan untuk 
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mengukur hubungan board characteristic terhadap firm performance. Variabel 
yang digunakan yaitu TMT gender diversity, TMT education diversity, TMT 
nationality diversity, TMT size, Firm size, Firm age (Tanikawa, et al., 2017). 
Ujunwa (2012) menggunakan Bsize, Bskill, Bnat, Bgender, Betnic, Bdual sebagai 
variable yang mengukur board characteristic. Sedangkan Unzonwanne et al. 
(2016) menggunakan woman directors on the board, board size, board 
independent, top 20 shareholders, state ownership frequency of audit committe 
meeting, dan audit committe size sebagai board characteristic. Berdasarkan 
perbedaan hasil penelitian pada penelitian sebelumnya, peneliti termotivasi 
meneliti lebih dalam mengenai board characteristic terhadap kinerja keuangan.  
 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian termasuk dalam jenis basic research yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk mengembangkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian klausal 
karena penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh board characteristic 
terhadap financial performance pada perusahaan seluruh sektor non keuangan 
yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Variabel board 
characteristic adalah TMT gender diversity, TMT education diversity, TMT 
nationality diversity, TMT size, firm size, firm age. Sedangkan financial 
performance adalah ROA. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan sektor non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada periode 2012-2016. Sampel penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor 
non keuangan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 kriteria yang digunakan : 
(1) badan usaha terdaftar di BEI selama lima tahun berturut-turut, (2) badan usaha 
menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit secara runtut setiap tahun 
selama periode 2012 hingga 2016, (3) tersedia data untuk seluruh variabel yang 
dibutuhkan selama periode 2012 hingga 2016.  
Metode pengolahan data dengan menggunakan metode pooled data atau 
data panel yang bertujuan untuk mengetahui secara langsung bangaimana 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Metode selanjutnya yang 
digunakan dalam Penelitian ini adalah metode statistik inferensial yang 
mempunyai tujuan untuk menguji hipotesis.  
 
+    .......................................................................  (1) 
Keterangan: 
TMTGENDERDIVi,t : proporsi direksi wanita perusahaan pada periode t 
TMTEDUCATIONDIV,t : proporsi direksi dengan gelar pascasarjana perusahaan pada 
periode t 
TMTNATIONALITYDIVi,t: proporsi direksi warga negara asing perusahaan pada periode t 
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TMTSIZEi,t  : jumlah angota dewan direksi perusahaan pada periode t 
SIZEit   : ukuran badan usaha pada periode t 
AGEit   : lama perusahaan berdiri (umur perusahaan) pada periode t 
   : koefisien konstanta 
   : koefisien regresi 
e   : error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistis Deskriptif 
Penelitian menggunakan 324 perusahan yang memiliki data penunjang 
variable lengkap laporan keuangan periode 2012 – 2016. Tabel 1 menunjukan 
statistik masing-masing variabel penelitan yaitu TMT gender diversity, TMT 
education diversity, TMT nationality diversity, TMT size, Firm size, Firm 
agesebagai variabel independen dan Return on Asset (ROA) sebagai variabel 
dependen. Pada variabel independen TMT gender diversityberdasarkan Tabel 1 
menunjukkan bahwa pada 324 perusahaan atau 1620 tahun observasi memiliki 
nilai minimum sebesar 0.000000 dan nilai maksimum sebesar 1.000000.TMT 
education diversity memiliki nilai minimum sebesar 0.000000 dan nilai 
maksimum sebesar 2.000000.TMT nationality diversity memilikinilai minimum 
sebesar 0.000000 dan nilai maksimum sebesar 1.833333.Variabel TMT size 
memiliki nilai minimum sebesar 2.000000 dan nilai maksimum sebesar 
16.000000. 
Variabel kontrol Firm size nilai minimum sebesar 18.43 dan nilai maksimum 
sebesar 33.20.Variabel kontrol Firm age memiliki nilai minimum sebesar 
3.000000, sedangkan nilai maksimum sebesar 157.0000. 















Mean 0.039883 0.126876 0.317884 0.151764 4.783333 28.36799 32.86728 
Median 0.032627 0.000000 0.285714 0.00000 4.000000 28.42851 31.00000 
Maximum 2.192031 1.000000 2.000000 1.833333 16.00000 33.19881 157.0000 
Minimum -1.729049 0.000000 0.000000 0.000000 2.000000 18.43168 3.000000 
Std. Dev. 0.151647 0.177454 0.294418 0.221928 1.997365 1.858772 17.55740 
Skewness 2.608691 1.432242 0.942582 1.538160 1.154215 -0.629183 2.311639 
Kurtosis 78.87885 5.065443 4.706023 5.557442 5.114082 4.866152 12.89825 
Jarque-Bera 390475.4 841.8146 436.3443 1080.287 66.3777 341.9556 8056.128 
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 
Sum 64.61050 205.5390 514.9715 245.8583 7749.000 45956.14 53245.00 
Sum Sq. Dev. 37.23186 50.98236 140.3381 79.73896 6458.950 5593.699 499076.5 
Observations 1620 1620 1620 1620 1620 1620 1620 
 (sember: idx, data diolah) 
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Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian normalitas data menggunakan program E-views 8.0 dengan 
melihat hasil uji Jarque-Bera. Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan 
Jarque-Bera pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 












  (Sumber : Pengolahan data dari program E-views 8.0) 
Gambar 1 Uji Normalitas Menggunakan Metode Pooled Least Square 
 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antar variabel yaitu TMT gender diversity, TMT education diversity, 
TMT nationality diversity, TMT size, Firm Size, Firm Age dalam model regresi. 
Tabel 2 menunjukkan hasil Uji multikolinearitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji korelasi pada program E-views 8.0. Uji Heteroskedastisitas 
menurut Ghozali (2009:125) bertujuan untuk menguji ketidaksamaan varian dari 
residual dalam model regresi satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji 
heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah residual dari model yang 
terbentuk memiliki varians yang konstan atau tidak. Biasanya, heteroskedastisitas 
lebih banyak terjadi pada data observasi yang berbentuk cross-section 
dibandingkan yang time-series. Pada E-views 8.0 tidak menyediakan tools 
spesisifik untuk menguji heteroskedastisitas pada data panel, namun pendekatan 
dengan menerapkan White cross-section pada metode koefisien kovarian ketika 
akan melakukan estimasi regresi dapat menunjukkan adanya gejala 
heteroskedastisitas pada sampel penelitian (Gujarati, 2004, p.418). Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk panel.Namun demikian, dalam 
penelitian ini tetap dilakukan uji heteroskedastisitas terhadap model persamaan 
simultan.Masalah heteroskedastisitas dapat diatasi dengan menggunakan cross-
section weight pada bagian General Least Square weight (GLS weight). Untuk itu 
harus ditentukan dahulu model yang akan digunakan baik itu common effect 
model, fixed effect model, ataupun random effect model melalui Uji Chow dan 
Uji Hausman. Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji autokorelasi terhadap 
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model persamaan simultan.Menurut Gujarati (2004, p.441), autokorelasi 
umumnya terjadi pada data yang berbentuk time-series. 












TMT SIZE SIZE AGE 
ROA 1.000000 0.038231 0.015317 0.089222 0.149622 0.102018 0.120343 
TMTGENDE
RDIV 
0.03823 1.000000 0.086672 -0.089897 -0.036877 -0.129179 -0.102596 
TMTEDUCA
TIONDIV 
0.01532 0.086672 1.000000 -0.136400 0.080582 0.188322 -0.011306 
TMTNATIO
NALITYDIV 
0.08922 -0.089897 -0.136400 1.000000 0.196442 0.130718 0.222673 
TMTSIZE 0.14962 -0.36877 0.080582 0.196442 1.000000 0.544401 0.154386 
SIZE 0.10202 -0.129179 0.188322 0.130718 0.544401 1.000000 0.154996 
AGE 0.12034 -0.102596 -0.011306 0.222673 0.154386 0.154996 1.000000 
(Sumber : E-views 8.0, data diolah) 
 
Analisis Regresi Liner Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji perngaruh TMT 
gender diversity, TMT education diversity, TMT nationality diversity, TMT size, 
Firm size, Firm age pada perusahaan sektor manufaktur. Tabel 3 menunjukan 
hasil analisis regresi linear berganda. 
ROA  = 0.204340 - 0.019113.TMTGENDERDIV - 
0.023023.TMTEDUCATIONDIV +  0.015487.TMTNATIONALITYDIV 
- 0.001776.TMTSIZE - 0.000787.SIZE - 0.003841.AGE   .....................  (2) 
Persamaan ini memiliki nilai konstanta sebesar 0.204340. Hal ini berarti bahwa 
ketika variabel independen bernilai 0, maka nilai kompensasi CEO akan naik 
0.204340 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi (ROA) 
Variabel Coefficient Probabilitas Hipotesis 
C 0.204340 0.0000  
TMTGENDERDIV -0.019113 0.0008*** Positif 
TMTEDUCATIONDIV -0.023023 0.0009*** Positif 
TMTNATIONALITYDIV 0.015487 0.0000*** Positif 
TMTSIZE -0.001776 0.0115** Positif 
SIZE -0.000787 0.3965 Positif 
AGE -0.003841 0.0000*** Positif 
R-Squared 0.921484 
Adjusted R-Squared 0.901459 
F-statistic 46.01725 
Prob (F-Statistic) 0.000000 
          Keterangan:  *signifikansi pada 10%,  **signifikansi pada 5%, *** signifikansi 
pada 1% 
         (Sumber: E-views 8.0, data diolah) 
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Hasil Uji F 
Tujuan dari uji F yaitu untuk mengetahui apakah variabel independen 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen.Hasil uji F ini dapat dilihat dari probabilitas F-statistic. Jika nilai 
probabilitas F-statistic semakin kecil, maka akan semakin kuat pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Peneliti menggunakan 
taraf signifikansi (α) = 5%.  Dalam Tabel 3 dapat diketahui bahwa 
probabilitas F-statistic berada di bawah 1%, yaitu 0,000000. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel TMT gender diversity, TMT 
education diversity, TMT nationality diversity, TMT size, Firm Size, Firm 
Age secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 
pada level 1%. 
 
Hasil Uji t 
Uji t adalah uji statistic yang digunakan untuk menguji hubungan 
variabel independen secara parsial dengan variabel dependen. Pada tabel 3 
dapat dilihat bahwa hasil uji variabel TMT gender diversity menunjukkan 
koefisien sebesar -0.019113 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0008 yang 
berarti variabel TMT gender diversity berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA) perusahaan sektor non-keuangan terdaftar BEI 2012-
2016. Tanda negatif ini berarti ketika TMT Gender Diversity semakin tinggi, maka 
Return On Asset akan semakin menurun. Tiap perusahaan memiliki perbedaan 
pada industri serta kultur sehingga dapat mengakibatkan hasil penelitian terhadap 
gender yang bervariasi. Suatu collective actionakan timbul ketika adanya suatu 
usaha dari dua atau lebih suatu individu memperjuangkan suatu hasil yang 
diinginkan. Darmadi (2013) mengungkapkan bahwa dewan direksi perusahaan 
yang berskala kecil lebih didominasi oleh wanita dibandingkan perusahaan 
berskala besar.Hal ini dikarenakan pada umumnya wanita dianggap tidak 
memiliki kemampuan dan memberikan dampak buruk terhadap aset perusahaan. 
Unjunwa (2012) menyatakan bahwa variabel TMT gender diversity memiliki 
pengaruh negatif terhadap Return on Asset (ROA). Semakin banyak wanita dalam 
dewan direksi dapat membatasi kekompakan dewan direksi sehingga menghambat 
proses pengambilan keputusan dengan meningkatnya konflik hubungan dan dapat 
merusak kinerja perusahaan (Adams dan Ferreira, 2009; Simons dan Peterson, 
2000). Seperti pada pasar Asia Tenggara lainnya, sifat pasar modal Indonesia 
relatif unik karena perusahaan tercatat relatif dikontrol oleh keluarga.Dengan 
demikian perempuan yang ada pada anggota dewan direksi sebagian karena 
hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali, bukan keahlian 
profesional dan pengalaman dari wanita (Mak dan Kusnadi, 2005; Westhead and 
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Cowling, 1998 dalam Darmadi, 2013). Karena kurangnya kompetensi pada dewan 
direksi wanita maka akan menurunkan kinerja perusahaan. 
Hasil uji variabel TMT education diversity menunjukkan koefisien sebesar -
0.023023 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0009 yang berarti variabel TMT 
education diversity berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset 
(ROA) perusahaan sektor non-keuangan terdaftar BEI 2012-2016. Tanda negatif 
ini berarti ketika TMT Eduation Diversity semakin tinggi, maka Return 
OnAsset akan semakin turun. Graham & Harvey (2002) menyatakan bahwa 
anggota direksi dengan latar belakang pendidikan tinggi lebih mengikuti masukan 
akademis dalam mengevaluasi sebuah projek.Tingginya tingkat pendidikan 
cenderung terpaku pada kemampuan akademis yang cenderung teoritis dan 
analisis. Lebih banyak analisis yang dilakukan akan tetapi kurang berani dalam 
menghadapi risiko, sehingga tidak segera dalam mengambil keputusan. Lamanya 
mengambil keputusan dapat berakibat menurunkan kinerja perusahaan.Begitu 
sebaliknya, rendahnya tingkat pendidikan cenderung berani dalam menghadapi 
risiko, serta cepat dalam mengambil keputusan, sehingga dapat berakibat 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
Hasil uji variabel TMT nationality diversity menunjukkan koefisien sebesar 
0.015487 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0000 yang berarti variabel TMT 
nationality diversity berpengaruh positif signifikan terhadap  (ROA) perusahaan 
sektor non-keuangan terdaftar BEI 2012-2016. Tanda positif ini berarti ketika 
TMT Nationality Diversity semakin tinggi, maka Return On Asset akan semakin 
meningkat. Unjunwa (2012) menyatakan bahwa variabel TMT nationality 
diversity memiliki pengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA). Keunggulan 
potensial keanggotaan dewan luar negeri sesuai dengan teori ketergantungan 
sumber daya yang telah dibahas dalam studi tata kelola perusahaan secara global 
(Marimuthu dan Kolandaisamy, 2009; Sridharan dan Marsinko, 1997; Chen et al., 
2008). Latar belakang mereka yang berbeda membuat anggota asing dapat 
menambahkan keahlian yang berharga dan beragam yang anggota dalam negeri 
tidak miliki (Chen et al., 2008) 
Hasil uji variabel TMT size menunjukkan koefisien sebesar -0.001776 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0115 yang berarti variabel TMT size 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) perusahaan sektor 
non-keuangan terdaftar BEI 2012-2016. Tanda negatif ini berarti ketika TMT Size 
semakin tinggi, maka Return On Asset akan semakin menurun. Tanikawa et al. 
(2017) menyatakan bahwa variabel TMT size memiliki pengaruh negatif terhadap 
Return on Asset (ROA). Semakin rendah ukuran dewan direksi maka akan lebih 
berkontribusi pada kesuksesan perusahaan (Lipton & Lorsch, 1992, Jensen, 1993, 
Yermack, 1996, dalam Vo & Phan, 2013). Banyaknya jumlah direktur dalam 
dewan direksi mengakibatkan kesulitan dalam komunikasi dan koordinasi yang 
berakibat pada penundaan pengambilan keputusan (Fernandez, 2015). Sedangkan, 
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di pihak lain investor (principal) tidak dapat mengetahui keputusan yang dibuat 
oleh agen sudah sesuai informasi sebenarnya atau tidak karena adanya asimetri 
informasi antar keduanya. Sehingga keberadaan direktur dalam perusahaan tidak 
mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan (Puspitasari dan 
Hartono, 2016). Oleh karena itu, komposisi dewan direksi yang terlalu besar akan 
menurunkan kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil uji variabel Firm Size menunjukkan koefisien sebesar -0.000787 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.3965 yang berarti variabel Firm Size tidak 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) perusahaan sektor 
non-keuangan terdaftar BEI 2012-2016. Tanda negatif ini berarti ketika Firm Size 
semakin tinggi, maka Return On Asset akan semakin menurun.Ahmad & Javid 
(2008) mengatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar aset 
yang dimiliki perusahaan. Dengan adanya aset yang dimiliki juga akan 
menyebabkan peningkatan beban perusahaan. Apabila peningkatan beban 
perusahaan tidak diiringi pengawasan yang baik, maka akan menyebabkan 
penurunan kinerja perusahaan. Penelitian ini menunjukan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukan 
bahwa ukuran perusahaan bukan jaminan bahwa perusahaan akan memiliki 
kinerja yang baik. Huang (2002) serta Talebria et al. (2010) juga menemukan 
bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan dan kinerja 
perusahaan.Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin rendah kinerja 
keuangannya.Hal ini dapat disebabkan ukuran perusahaan yang besar tersebut 
belum didukung pengelolaan yang ba¬gus.Ukuran perusahaan tidak bisa sebagai 
jaminan bahwa perusahaan yang besar memiliki kinerja yang bagus (Isbanah, 
2015). 
Hasil uji variabel Firm Age menunjukkan koefisien sebesar -0.003841 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0000 yang berarti variabel Firm Age 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) perusahaan sektor 
non-keuangan terdaftar BEI 2012-2016. Tanda negatif ini berarti ketika Firm Age 
semakin tinggi, maka Return On Asset akan semakin menurun.Tanikawa et al. 
(2017) menyatakan bahwa variabel firm age memiliki pengaruh negatif terhadap 
Return on Asset (ROA), semakin tua usia perusahaan semakin sulit untuk mau 
berubah dan membuat pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan usang dan 
menginduksi kerusakan organisasi (Agarwal dan Gort, 1996 dan 2002 dan 
Loderer dan Waelchli, 2009). 
 
Koefisien Determinasi 
R2 dan adjusted-R2 memiliki fungsi untuk menjelaskan seberapa besar 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Kelemahan dari 
R2 yaitu nilainya akan semakin tinggi pada saat jumlah variabel independennya 
bertambah tanpa memperhatikan apakah variabel independen baru tersebut 
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signifikan atau tidak. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan nilai 
adjusted-R2, yang mana nilainya akan bertambah ketika variabel independen yang 
ditambahkan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Tabel 3 
menunjukkan masing-masing nilai dari R2 dan adjusted-R2 yaitu sebesar 
0.921484 dan 0.901459. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
dependen yaitu Return On Asset (ROA) dapat dijelaskan dengan baik oleh 
variabel independennya yaitu TMT gender diversity, TMT education diversity, 
TMT nationality diversity, TMT size dan variabel kontrol Firm Size, Firm Age. 
 
4. KESIMPULAN 
Dari Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji F dengan 
Eviews 8, diperoleh bahwa hasil perhitungan statistik menunjukkan F hitung = 
46.01725 dengan probabilitas sebesar 0,00000< 0,1. Hal ini berarti secara 
bersama-sama variabel TMT gender diversity, TMT education diversity, TMT 
nationality diversity, TMT size, Firm size, Firm age berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan 
melakukan uji t, telah diperoleh hasil bahwa variabel TMT gender diversity, TMT 
education diversity, TMT nationality diversity, TMT size, Firm Age berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Firm size berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Nilai dari R2 dan adjusted-R2 adalah 
0.921484 dan 0.901459. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 
dependen (Return On Asset) mampu menjelaskan variabel independen (TMT 
gender diversity, TMT education diversity, TMT nationality diversity, TMT size, 
Firm size, Firm age) dengan baik (90%). 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan 
bagi investor untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengan 
kinerja perusahaan (ROA) perusahaan seperti TMT gender diversity, TMT 
education diversity, TMT nationality diversity, TMT size, Firm size, Firm age. 
Investor yang lebih mengharapkan Return On Asset (ROA) tinggi dapat 
menginvestasikan dananya pada perusahaan dengan TMT nationality diversity 
yang besar. Investor juga sebaiknya mempertimbangkan perusahaan dengan TMT 
gender diversity, TMT education diversity, TMT size, Firm age yang besar. 
Karena semakin besar TMT gender diversity, TMT education diversity, TMT size, 
Firm age maka semakin kecil juga Return On Asset (ROA) pada perusahaan 
tersebut. Bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), penelitian 
ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk memberikan sinyal yang positif 
untuk investor yang akan menanamkan modalnya pada badan usaha. Pihak 
manajemen harus memperhatikan faktor-faktor terkait tata kelola perusahaan 
seperti seperti TMT gender diversity, TMT education diversity, TMT nationality 
diversity, TMT size, Firm size, Firm age yang dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan. TMT gender diversity merupakan bagian penting dari 
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perusahaan karena Wanita termasuk dalam over-monitoring jika dibandingkan 
pria sehingga dapat menurunkan kinerja perusahaan. Hal tersebut, dapat 
mempengaruhi alokasi sumber daya dan kinerja perusahaan.Perusahaan perlu 
mempertimbangkan TMT education diversity karena dengan tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi maka direksi cenderung lebih menghindari risiko dan banyak 
menganalisa sehigga lama dalam mengambil keputusan.Hal tersebut, dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan.TMT nationality diversity juga perlu 
diperhatikan oleh perusahaan karena dengan semakin beragamnya direktur maka 
akan memiliki pengalaman, kompetensi serta latar belakang mereka yang berbeda 
membuat anggota asing dapat menambahkan keahlian yang berharga dan beragam 
yang anggota dalam negeri tidak miliki. Dengan beragamnya anggota dewan 
direksi maka akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan harus 
mempertimbangkan TMT size karena semakin banyaknya jumlah direktur dalam 
dewan direksi mengakibatkan kesulitan dalam komunikasi dan koordinasi yang 
berakibat pada penundaan pengambilan keputusan.Firm age juga perlu 
dipertimbangkan oleh perusahaan karena semakin tua usia perusahaan semakin 
sulit untuk mau berubah dan membuat pengetahuan, kemampuan, dan 
keterampilan usang dan menginduksi kerusakan organisasi. Perusahaan sebaiknya 
juga fokus pada faktor lainnya seperti Firm size yang turut berperan dalam 
pengaturan tata kelola perusahaan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu periode penelitian yang 
digunakan dan hanya berfokus pada negara Indonesia saja. hanya berfokus pada 
perusahaan yang terdaftar di bursa BEI dan tidak pada perusahaan non keuangan 
lainnya.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian 
sebelumnya yang dipilih menjadi bahan referensi. Untuk penelitian selanjutnya, 
diharapkan dapat menambah periode penelitian, perusahaan dengan sektor 
keuangan lainnya, variabel kinerja perusahaan lainnya dan objek negara 
berkembang atau ASEAN. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk 
mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan meneliti hubungan board 
characteristic dan kinerja perusahaan. Kinerja keuangan akan menentukan tinggi 
rendahnya harga saham di pasar modal. Berarti nilai perusahaan juga ditentukan 
oleh kinerja keuangan perusahaan, apabila kinerja keuangan perusahaan 
menunjukkan adanya prospek yang baik, maka sahamnya akan diminati investor 
dan harganya meningkat 
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